BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di lapangan,
tentang kajian living Qur’an pembacaan surat Al-Fatihah pada
pengajian rutin di desa Hulubanteng Lor Kecamatan Pabuaran
Kota Cirebon, maka dapat diambil sebuah kesimpulan sebagai
berikut :

Dasar pelaksanaan pembacaan surat Al-Fatihah ini adalah
melaksanakan amanah dari Kyai Ahmad untuk meneruskan
perjuangan dakwahnya dalam pengajian rutin mingguan tersebut.
Melihat zaman yang serba sibuk dengan hal keduniawian sampai
lupa dengan alam akherat, sulit bersilaturahmi, malas untuk
membaca Alquran. Alasan pembacaan surat Al-Fatihah karena
mudah dihafal oleh masyarakat hampir semua kalangan bisa untuk
dan juga banyak manfaat bagi yang membaca surat Al-Fatihah
diantaranya sebagai media pengobatan sebagaimana dilakukan
oleh KH. Abdul Shomad ini.

Prosesi pembacaan surat Al-Fatihah pada pengajian rutin
Ahad pagi di desa Hulubanteng Lor Kecamatan Pabuaran
Kabupaten Cirebon, yaitu : kegiatan pembacaan surat Al-Fatihah
ini dilakukan setiap hari Minggu di Mushola As-Syafi’iyah pada
pukul 08.00 WIB. Adapun prosesi pelaksanaan pembacaan surat
Yasin, yaitu : pertama, membaca dua kalimat syahadat, istigfar dan
sholawat. Kedua, membaca tawasul. Ketiga, membaca tahlil,
Keempat membaca surat Al-Fatihah sebanyak 7 kali, setiap
jama’ah selesai membaca satu kali, di dalam hatinya berdoa sesuai

hajat masing-masing. Keempat, KH. Abdul Shomad memberiman
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wejangan kajian tafsir ataupun kajian figh kepada jamaah. Kelima,
pembacaan do’a yang di pimpin oleh KH. Abdul Shomad.

Sedangkan resepsi interpretasi dalam pembacaan surat Al-
Fatihah sebuah inisiatif mengikuti tradisi yang pernah dilakukan
oleh ulama-ulama terdahulu untuk mengembangkan dakwah dan
juga sebagai bentuk pengabdian terhadap orang tuanya atas mandat
yang telah diberikan kepada KH. Abdul Shomad. Sedangkan
resepsi  fungsionalnya vyaitu alternative pengobatan selain
menggunakan metode medis dan kedokteran, mengeratkan tali
silaturahmi, membiasakan diri membaca Alquran.
. Saran-saran

Setelah menyimpulkan data yang diperoleh, penulis ingin
mengutarakan beberapa saran kepada pihak civitas yang terkait
dengan pelaksanaan pembacaan surat Al-Fatihah sebagai media
pengobatan pada pengajian rutin Ahad pagi di desa Hulubanteng
Lor Kecamatan Pabuaran Kabupaten Cirebon, maka penulis
memberikan saran Khususnya untuk peneliti selanjutnya dan
umumnya untuk para pembaca di antaranya manfaat dari surat Al-
Fatihah yang dijadikan salah satu media Pengobatan Khususnya di
daerah Hulubanteng Lor sendiri dan umunya di daerah yang lain.
Penulis memohon saran dan kritikannya dari semua pihak agar bisa

memperbaiki lagi dalam hal penulisan skripsi.
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